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Abstract

Indonesia is a country with the seventh largest diversity in the world and is also famous for its
abundant biological wealth that can be used as an ingredient for medicine. Every part of the randu plant
(Ceiba pentandra L) has the potential as an antibacterial. This study was conducted to determine the
secondary metabolic content of the ethanol extract of the etanolic randu fruit (Ceiba pentandra L) and its
antibacterial activity on the growth of Saphyloccus aureus bacteria. The extraction was carried out using
the remaceration methods with 70% ethanol solvent. The ethanolic extract of Cetba pentandra L) fruit, it
contains flavonoids, alkal oids, tannins, and saponins. The exraction obtainted a yield of 38,66%. The method
used was well diffusion method using variation concentration of 25%, 50%, 75% and 100% with distilled
water as a negative control and chloramphenicol as a positive control. Based on this study, the ethanol
extract of randu fruit can inhibit staphylococcus aureus bacteria. The minimum concentration of Randu fruit
extract (Ceiba pentandra L) in inhibiting Staphylococccus aureus bacteria was a concentration of 25% with
an average inhibition zone of 15.50 mm. Extract concentration was 50% with an average inhibition zone of
17.00 mm. Concentration of 75% with an average inhibition zone of 24.00 mm. The value of the optimal
inhibitory concentration in inhibiting Staphyl ococccus aureus bacteria is a concentration of 100% with an
average inhibition zone of 27.50 mm.
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Abstrak

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman ketujuh terbesar di dunia dan juga terkenal
dengan kekayaan hayatinya yang melimpah yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk obat. Setiap
bagian tanaman randu (Ceiba pentandra L) berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini, dilakukan untuk
mengetahui kandungan metabolik sekunder ekstrak etanol buah randu (Ceiba pentandra L) serta aktivitas
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Staphyloccus aureus. Ekstraks dilakukan dengan menggunakan
metode remaserasi dengan pelarut etanol 70%. Ekstrak etanol buah randu (Ceiba pentandra L) mengandung
flavonoid, alkaloid, tannin, dan saponin. Ekstrak diperoleh rendamen sebesar 38,66%. M etode yang gunakan
adalah metode difusi sumuran, menggunakan variasi konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% dengan aquadest
sebagai kontrol negatif dan kloramfenikol sebagai kontrol positif. Berdasarkan penelitian ini, ekstrak etanol
buah randu dapat menghambat bakteri Staphylococccus aureus. Konsentrasi ekstrak buah randu (Ceiba
pentandra L) yang minimun dalam menghambat bakteri Staphylococccus aureus adalah konsentrasi 25%
dengan rata-rata zona hambat sebesar 15,50 mm. Konsentrasi ekstrak 50% dengan rata-rata zona hambat
sebesar 17,00 mm. Konsentrasi 75% dengan rata-rata zona hambat sebesar 24,00 mm. Nilai konsentrasi daya
hambat optimun dalam menghambat bakteri Staphylococccus aureus adalah konsentrasi 100% dengan rata-
rata zona hambat sebesar 27,50 mm.

Kata Kunci: Antibakteri, Buah Randu (Ceiba pentandra L), Staphylococccus aureus.
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1 LATAR BELAKANG

Menurut WHO (World Health Organization) tercatat sekitar 68% angkakematian secara global pada
tahun 2012 yang disebabkan oleh penyakit menular. Dimana penyakit menular ini disebabkan oleh bakteri
patogen, salah satu dari bakteri patogen adalah bakteri Staphylococcus aureus (Kelkar dkk, 2017).

Indonesia adalah negara dengan urutan ketujuh di dunia yang menjadi Negara yang mempunyai
keanekaragaman. Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan kekayaan hayatinya yang melimpah
yang dapat di manfaatkan sebagai bahan untuk obat. Salah satunya yaitu tumbuhan Randu (Ceiba pentandra
L) (Bawotong dkk, 2020).

Tanaman randu (Ceiba pentandra L) adalah tanaman yang digunakan sebagai obat herbal yang
biasanya digunakan masyarakat untuk mengobati berbagai macam penyakit diantaranya yaitu demam, diare
batuk dan penyakit lainnya. Beberapa bakteri yang menyebabkan penyakit ini adalah bakteri Escherichiacoli
dan Staphylococcus aureus (Zakiah dkk, 2021).

. KAJIAN TEORITIS

Salah satu pulau di Maluku yang memiliki banyak penyebaran tanaman randu adalah Kepulauan
Banda Naira, Kabupaten Maluku Tengah, sejauh ini masyarakat Banda Naira biasanya menggunakan daun
randu sebagai alternatif pengobatan demam dengan cara diambil beberapa lembar daun randu, kemudian
ditumbuk dan di letakan pada area jidat. Dan untuk penggunaan buah randu sendiri, masyarakat banda
menggunakan buah randu yang sudah tua dan kering sebagai pegisi bantal.

II. METODE PENELITIAN
Metode dalam penelitian ini adalah jenis penelitian yang digunakan bersifat eksperimental
|aboratorium.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Lokasi

Penelitian ini telah di lakukan di Laboratorium Bahan alam Farmasi STIKes Maluku Husada dan
Laboratorium Kesehatan Provinsi Maluku padatanggal 6 Maret- 7 April 2022
Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini yaitu Buah randu (Ceiba pentandra L) di Desa Biyao, Kepulauan
Banda Naira. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Buah randu (Ceiba pentandra L) yang
tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua, diperoleh dengan cara dipetik langsung dari pohonnya.
Alat Yang Digunakan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah bejana maserasi, batang pengaduk, timbangan
analitik, tabung reaksi, cawan petri, blender, incubator, water bath pemanas air, gunting, corong, Erlenmeyer,
gelas ukur, gelas kimia, toples kaca, @l umunium foil, ose bulat, Bunsen, hot plate, spuit, pipet, sendok tanduk,
penggaris.
Bahan Yang Digunakan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak buah randu (Ceiba pentandra L)
sebanyak 500 gram, isolate murni bakteri Staphylacoccus aureus, aquadest, medium nutrient agar (NA),
kloeamfenikol, reagen dragendroff, chloroform, FeCl3 HCI 2N, FeCl3, HCI pekat, dan NaCl 0,9%.
Pembuatan Ekstrak

Sampel ditimbang sebanyak 300 gram, dilarutkan kedalam 1 liter etanol 70%. Dibiarkan selama 7
hari dalam bejanatertutup dan terlindung dari cahaya. Setelah 7 hari simplisiadisaring. Hasil penyarian yang
didapat kemudian dipanaskan dengan hot plate untuk mendapatkan esktrak kental.
Hasil pengolahan sampel

Tabel 1. Skrining Fitokimia

No Golongan Senyawa Pereaksi Pengamatan Hasil

1 flavanoid 2 Mg+ HCI jingga +

2. Alkaoid HCl+ Pereskss Endapan Warna +
Drangdrof Jingga

3. Tanin FeCI3 Hitam +

4.  Sgponin Aquadest panas + AdanyaBuih +
HCI 2N

5. Steroid Asetat anhidrat + Merah Tua -

Asam asetat
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Keterangan:
Positif (+) = Mengandung golongan senyawa
Negatif(-) = Tidak mengandung golongan senyawa
Tabel 2. Uji Aktivitas Antibakteri

Bakteri Uji Konsentasi Hasil RataRata Keterangan
Ekstrak Pemeriksaan (mm)
(mm)
P1 P2
Staphylococcus  25% 15 16 15,50 Kuat
aureus
50% 17 17 17,00 Kuat
75% 24 24 24,00 Sangat Kuat
100% 27 28 27,50 Sangat Kuat
Kontrol (Aquadest) 0 0,00 Lemah

Menurut penelitian Amalia (2020) Uji skrining fitokimia yang dilakukan, ekstrak daun randu
mengandung senyawa senyawa akaloid, flavonoid, saponin dan tannin dan tidak mengandung senyawa
steroid. Dari hasil skrining fitokimia pada penelitian ekstrak etanol buah randu diperoleh, ekstrak etanol buah
randu (Ceiba pentandra L) mengandung senyawa senyawa akaloid, flavonoid, saponin dan tannin. yang
merupakan senyawa antibakteri yang dapat meghambat pertumbuhan bakteri.

Penelitianini dilakukan dengan mengidentifikasi metabolik sekunder antaralain alkal oid, flavonoid,
saponin, tannin, dan steroid. Senyawa- senyawa tersebut memiliki peran penting dalam menghambat bakteri
(Amalia, 2020). Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa ekstrak etanol buah randu (Ceiba
pentandra L) memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, saponin dan tannin.

Tujuan penambahan H2S04 karena alkaloid bersifat basa sehingga biasanya diekstrak dengan
peplarut yang bersifat asam, sedangkan pereaksi dragendroff digunakan karena pereaksi karena dragendroff
memiliki senyawa ion tetraiodosulfat (111) yang bereaksi dengan alkaloid sehingga membentuk endapan
berwarna coklat, orange atau jingga (Sulistyarini dkk, 2020).

Tujuan penambahan logam Mg dan HCI pada uji flavonoid yaitu agar inti benzopiron yang
terkandung dalam struktur flavonoid dapat tereduksi sehingga terbentuk garam flavilum yang berwarna
merah atau jingga (Ergina dkk, 2014). Sedangkan Tujuan penambahan FeCl3 untuk uji tannin karenatannin
akan bereaksi dengan ion FeCl3 dapat membentuk senyawa trisianoferitri kalium Feri (111) (Setyowati dkk,
2014).

Pengujian saponin menggunakan agquadest dan HCI 2 N. Senyawa saponin memiliki sifat mudah larut dalam
air dan akan terbentuk busa bila dikocok. Aquadest berfungsi sebagai pelarut dan HCI 2 N sebagai pereaksi
(Novitasari dkk, 2018).

Keberadaan metabolik sekunder pada sampel itu sangat berperan penting dalam menghambat
aktivitas bakteri (Wahyuni, 2020). Senyawa flavonoid, tannin, dan saponin memiliki sifat antibakteri dengan
mekanisme kerja dari ketiga senyawa tersebut sebagai antibakteri yang dapat merusak dinding sel, merubah
permeabilitas membrane, menghalangi sintesus protein, dan kerja enzim dapat dihambat. Senyawa flavonoid
mendenaturasi protein sel bakteri dan membran sitoplasma yang berfungsi sebagai bakteriostatik. Senyawa
tannin menghalagi permaebelitis sel itu sendiri dengan cara mengerutkan dinding sel dan membran
sitoplasma dapat dirusak. Senyawa saponin bekerja dengan cara merusak sitoplasma yang sifatnya
bakteriostatik. Akibat dari kerusakan membran sitoplasma, pertumbuhan bakteri dapat dihambat dan mati
dikarenakan sel bakteri tidak mampu melakukan aktivitas metabolisme (Abidin, 2018). Mekanisme kerja
akaloid dengan cara sel bakteri dihambat dengan menganggu komponen penyusun peptidoglikan
(Komponen penyusun dinding sel) dan bersifat bakteriostatik (Ninulia dkk, 2016).

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah randu (Ceiba pentandra L) dengan menggunakan
konsentrasi yang berbeda-beda yaitu 25%, 50%, 75% dan 100%. Perlakuan dengan menggunakan konsentasi
25% mendapatkan hasil rata-rata 15,50 mm yang menunjukan respon yang kuat terhadap penghambatan
bakteri Staphylococcus aureus. Perlakuan dengan menggunakan konsentasi 50% mendapatkan hasil rata-rata
17,00 mm yang menunjukan respon yang kuat terhadap penghambatan bakteri Staphylococcus aureus.
Perlakuan dengan menggunakan konsentasi 75% mendapatkan hasil rata-rata 24,00 mm yang menunjukan
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respon yang sangat kuat terhadap penghambatan bakteri Staphylococcus aureus. Perlakuan dengan
menggunakan konsentasi 100% mendapatkan hasil rata-rata 27,50 mm yang menunjukan respon yang sangat
kuat terhadap penghambatan bakteri Staphylococcus aureus. Perlakuan dengan menggunakan kontrol positif
kloramfenikol mendapatkan hasil rata-rata 28,50 mm yang menunjukan respon yang sangat kuat terhadap
penghambatan bakteri Staphylococcus aureus. Perlakuan dengan menggunakan kontrol negatif Aquadest
tidak menunjukan respon terhadap penghambatan bakteri Staphylococcus aureus. Pada konsentrasi 100%
ekstrak buah randu (Ceiba pentandra L) memiliki zona hambat antibakteri yang tidak jauh beda dengan zona
hambat dari kloramfenikol.

Menurut Hudaya (2014) terbentuknya zona hambat padauji bakteri semakin tinggi konsentrasi maka
semakin besar zona hambatnya dan juga di dalam ekstrak etanol buah randu mempunyai sejumlah komponen
metabolik sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, tannin dan steroid. (Wahyuni, 2020) komponenkomponen
metabolic sekunder berperan penting dalam menghambat bakteri.

Alasan penggunaan antibiotik kloramfenikol sebagai kontrol positif yaitu dikarenakan
Kloramfenikol tergolong antibiotik spektrum luas dimana dapat menghambat bakteri gram positif maupun
negatif dan pada penelitian ini bakteri yang digunakan adalah bakteri Staphylococcus aureus dan tergolong
bakteri gram positif (Tim Medical Mini Book, 2019). Sedangkan aquadest dipilih sebagai kontrol negatif
karena aquadest tidak memiliki aktivitas antibakteri (Wahyuni , 2020).

Pada penelitian ini, daya hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi
100% memiliki nilai rata-rata paling tinggi dibandingkan ketiga konsentrasi lainnya, sedangkan nilai rata-
rata terendah adalah pada konsentrasi 25%. Perbedaan besar zona hambat tersebut dikarenakan adanya
perbedaan konsentrasi pada ekstrak. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Magvirah, (2019)
menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi digunakan maka semakin tinggi pula zona hambat pada
bakteri, hal ini dikarenakan semakin tinggi konsentrasi maka semakin banyak juga senyawasenyawa aktif.

Menurut Sutrisna dkk, (2017) NaCl (Larutan garam fisiologis) digunakan agar keseimbangan ion
sel bakteri tetap terjaga sehingga baik untuk menjaga ketahanan hidup bakteri.Menurut Rossita dkk, (2017)
media NA (Nutrient Agar) merupakan media yang paling sering digunakan untuk pertumbuhan bakteri.
Media ini mempunyai bentuk yang padat, dikarenakan terkandung bahan pamadatnya dan biasanya media
yang padat digunakan untuk melihat tampakkan dan morfologi koloni bakteri.

Pada penélitian ini digunakan metode sumuran, menurut Wahyuni, (2020) metodeini di pilih karena
mempunyal kelebihan yaitu dalam mengukur zona hambat antibakteri lebih mudah dikarenakan aktivitas
isolat tidak hanya diatas permukaan atas nutrien agar akan tetapi juga sampai kebawah.

Asumsi penélitian ini telah didapatkan hasil yaitu semakin tinggi konsentrat ekstrak buah randu
(Ceiba pentandra L) yang digunakan, maka semakin tinggi pula daya hambat antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Ekstrak buah randu memiliki daya hambat antibakteri karena mengandung metabolik
sekunder antara lain Flavonoid, Alkaloid, Tanin, dan Saponin. Metabolik sekunder tersebut efektif dalam
menghambat aktivitas antibakteri.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah randu (Ceiba pentandra L) terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dapat disimpulkan bahwa: 1. Ekstrak etanol buah randu (Ceiba
pentandra L) mengandung metabolik sekunder yaitu Flavonoid, Alkaloid, Tannin, dan Saponin 2. Ekstrak
etanol buah randu (Ceiba pentandra L) dapat menghambat aktivitas pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus. konsentasi 25% memiliki zona hambat 15,50 mm, konsentasi 50% memiliki zona hambat 17,00 mm,
konsentasi 75% memiliki zona hambat 24,00 mm, konsentasi 100% memiliki zona hambat 27,50 mm. 3.
Ekstrak etanol buah randu (Ceiba pentandra L) pada konsentrasi 100% lebih efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphyl ococcus aureus dengan hasil rata-rata 27,50 mm. SARAN Adapun saran dalam
penelitianini sebagai berikut: 1. Disarankan agar melakukan penelitian |ebih lanjut dengan membuat sediaan
atau prodak dari esktrak etanol buah randu. 2. Kampus menyediadakan fasilitas yang memadai sehingga
penelitipendliti selanjutnya tidak melakukan penelitian diluar kampus. 3. Disarankan pada penélitian
selanjutnya untuk melakukan minimal tiga kali pengulangan agar mendapatkan hasil yang lebih akurat.
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